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Pemanfaatan tenaga surya ini harus dimulai sejak sekarang ini, karena 
dengan semakin berkembangnya teknologi dalam waktu yang singkat sudah maju 
pesat, bukan tidak mungkin di masa datang sel surya ini akan sangat dibutuhkan 
sebagai alternatif pembangkit listrik. Banyak teknologi yang telah dikembangkan 
oleh manusia menuai banyak manfaat yang bisa dipergunakan untuk membantu 
atau mempermudah pekerjaan manusia. Salah satunya dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Pompa air pada akuarium adalah alat yang sangat vital 
dalam fungsinya untuk selalu menyala 24 jam dalam sehari untuk sumber 
kehidupan dari biota dalam akuarium tersebut. 
Penelitian ini menggunakan empat bagian utama, bagian pertama yaitu 
solar panel 100 wp untuk sumber utama dari energi matahari menjadi tegangan 
awal DC, bagian kedua yaitu control charger sebagai switcher pada baterai atau 
penyimpanan daya dan ke beban yang dihasilkan dari solar panel tersebut, 
bagian ketiga yaitu inverter salah satu pengubah tegangan dc 12 volt dari battery 
ke AC 220 volt berkapasitas 2000 watt, serta bagian ke keempat yaitu beban 
(pompa air akuarium, pompa oksigen (aerator) dan pemberi makan otomatis). 
Penelitian yang dilakukan adalah memanfaatkan panel surya sebagai 
pembangkit listrik alternatif yang digunakan untuk menjalankan pompa air dan 
beban lainnya. Pengamatan yang dilakukan adalah pengambilan data terkait 
variasi intensitas cahaya dan ketahanan baterai (accu) untuk dapat menyuplai 
beban dalam waktu 24 jam setiap hari. 
Kapasitas Accu 70A dan 12V mampu menggantikan panel sebagai 
sumber listrik selama 19 jam hingga 20 jam pemakaian untuk 1 set akuarium 
dengan total daya sebesar 8.4 watt. Ditinjau dari segi teknis, beban dengan daya 
yang tidak besar ini dan ukuran panel 100 wp, accu 70 ampere 12 volt bisa untuk 
2-3 set akuarium lengkap dengan beban seperti penelitian diatas.  





1.1 Latar Belakang 
Energi baru dan terbarukan 
mulai mendapat perhatian sejak 
terjadinya krisis energi dunia yaitu 
pada tahun 70-an dan salah satu 
energi itu adalah energi surya. 
Cahaya matahari jumlahnya 
melimpah dan bahkan untuk Negara 
tropis, Penyinaran matahari hampir 
sepanjang tahun. Oleh karena itu 
pembangkit listrik tenaga surya 
sangat cocok untuk diaplikasikan di 
Indonesia.  
Tenaga surya memiliki beberapa 
keuntungan antara lain energinya 
tersedia secara cuma-cuma, 
perawatannya mudah dan tidak ada 
komponen yang bergerak sehingga 
tidak menimbulkan 
suara/kebisingan, serta mampu 
bekerja secara otomatis. Tenaga 
surya juga memiliki kendala yaitu 
energi yang dihasilkan tergantung 
pada intensitas cahaya matahari 
yang tidak tersedia 24 jam sehari 
sehingga diperlukan suatu media 
penyimpanan energi berupa baterai 
sebagai sumber pada saat intensitas 
cahaya menurun atau bahkan tidak 
ada sama sekali.  
Proses pengisian baterai diatur 
dengan baterai charger. Tegangan 
yang dihasilkan oleh modul 
fotovoltaik berupa tegangan DC. 
Apabila digunakan untuk menyuplai 
pompa air aquarium maka 
diperlukan peralatan tambahan 
untuk mengkonversi tegangan DC 
menjadi AC. Untuk menyesuaikan 
tegangan AC tersebut maka 
ditambah inverter. 
Pemanfaatan tenaga surya ini 
harus dimulai sejak sekarang ini, 
karena dengan semakin 
berkembangnya teknologi dalam 
waktu yang singkat sudah maju 
pesat, bukan tidak mungkin di masa 
datang sel surya ini akan sangat 
dibutuhkan sebagai alternatif 
pembangkit listrik. Banyak 
teknologi yang telah dikembangkan 
oleh manusia menuai banyak 
manfaat yang bisa dipergunakan 
untuk membantu atau 
mempermudah pekerjaan manusia. 
Salah satunya dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Pompa 
air pada akuarium adalah alat yang 
sangat vital dalam fungsinya untuk 
selalu menyala 24 jam dalam sehari 
untuk sumber kehidupan dari biota 
dalam aquarium tersebut. 
Pompa air ini juga menggukan 
listrik yang tidak sedikit jadi 
diharapkan mampu dalam pemakian 
listrik lebih dapat terjangkau dan 
bila mana terjadi pemadaman listrik 
maka back up menggunakan solar 
panel dan inverter salah satu 
mengubah DC ke AC untuk 
menghidupkan pompa air aquarium 
tersebut, karena siklus air dalam 
aquarium tidak boleh padam 
dikarenakan oksigen dalam air akan 
berkurang. 
Berdasarkan pemikiran diatas 
maka, terbesit ide untuk membuat 
tugas akhir dengan judul 
“Penggunaan Panel Surya sebagai 
Pembangkit Listrik Alternatif untuk 
Pompa Air Akuarium”. Beberapa 
diantara pengusaha ikan hias, sering 
mengeluhkan tentang hal kematian 
ikan kesayangan mereka disaat 
terjadi pemadaman listrik atau biasa 
kita menyebutnya mati lampu. Ikan 
didalam aquarium membutuhkan 
arus air dan suplai oksigen dari filter 
aquarium dan mesin aerator, disaat 
mati lampu otomatis semua alat 
tersebut juga ikut mati. Dengan 
menggunakan Panel Surya ini akan 
dapat membantu untuk mengurangi 
masalah-masalah pengusaha ikan 
jika tarif dasar listrik naik untuk 
bisa lebih hemat karena dapat listrik 
secara cuma-cuma dan bila terjadi 
pemadaman listrik yang bisa 
menyebabkan biota didalam 
akuarium itu mati dan membuat 
pemilik yang mempunyainya 
merugi. 
Permasalahan untuk jenis ikan 
terterntu misal ikan koi yang kita 
ketahui sangat sensitive dengan 
perubahan keadaan aquarium. 
Matinya supply listrik dari PLN bisa 
mengakibat pompa, filter dan 
aerator tidak bekerja. Ikan koi hanya 
dapat bertahan paling lama untuk 2 
jam dan setelahnya akan 
mengambang sekarat karena 
kurangnya suplai oksigen. Jalan 
keluarnya dengan menggunakan 
panel surya, tidak perlu 
mengkhawatirkan mati listrik 
dengan memanfaatkan panas 
matahari dan aki jika supplay dari 
panel terhenti. 
Kerugian dari padam nya listrik 
dari PLN sudah pasti ikan akan 
sekarat dan bisa merugi, untuk 
menggunakan filter manual dengan 
memasukan selang air dan satunya 
mengeluarkan air sangat tidak 
efisien karena pemilik harus standby 
jika sewaktu-waktu terjadi 
pemadaman, yang terakhir 
penggunaan genset untuk waktu 
yang lama juga membutuhkan 
bahan bakar yang banyak. 
Penggunaan panel ini sangat 
membantu dan menguntungkan 
karena listrik akan terus mengalir 
selama panas matahari masih ada 
dan aki yang terisi untuk mengganti 
panel saat matahari sudah terbenam. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1 Panel Surya 
 Komponen pertama 
adalah modul surya, penelitian 
menggunakan satu buah modul 
panel surya. Kapasitas daya 
modul adalah 100Wp (watt-
peak) dengan arus maksimum 
(Im) 5,38 ampere dan tegangan 
maksimum (Vm) 18,6 volt. 
2.2 Solar Charge Controller 
 Secara umum fungsi dari 
solar charge controller adalah: 
(a) mengatur arus untuk 
pengisian ke baterai, 
menghindari overcharging dan 
overvoltage, (b) mengatur arus 
yang dibebaskan atau diambil 
dari baterai agar baterai tidak 
full discharge, overloading, dan 
(c) melakukan monitoring 
temperatur baterai. Hal tersebut 
membuat semua komponen 
sistem aman dari bahaya 
perubahan tegangan. Solar 
charge controller yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah solar charge controller 
dengan kapasitas 20A. 
2.3 Inverter 
 Inverter merupakan 
suatu rangkaian yang mengubah 
sistem tegangan DC dari panel 
surya menjadi sistem tegangan 
AC dengan nilai tegangan dan 
frekuensi yang dapat diatur 
sesuai dengan kebutuhan. 
Inverter yang digunakan adalah 
power inverter 2000W, dari DC 
12 Volt menjadi AC 220 Volt. 
2.4 Battery (Accu) 
 Baterai merupakan sel 
listrik yang di dalamnya 
berlangsung proses pengubahan 
kimia menjadi tenaga listrik, dan 
sebaliknya dari tenaga listrik 
menjadi tenaga kimia, pengisian 
kembali dengan cara regenerasi 
dari elektroda-elektroda yang 
dipakai. Accu yang digunakan 
adalah accu merk Atlas 12 volt 
70 Ah. 
2.5 Pompa Air Akuarium 
 Pompa berfungsi sebagai 
filtrasi dari air yang masuk 
kedalam akuarium. 
Penggunaannya dicelupkan ke 
dalam air yang dipakai untuk 
mengalirkan air ke tempat 
penyaringan air sehingga air 
aquarium terjaga kejernihannya 
untuk waktu yang lebih lama. 
Jenis pompa air celup cukup 
banyaktergantung keperluannya. 
2.6 Pompa Udara (Aerator) 
 Aerator adalah sebuah 
pompa penghasil 
gelembung udara oksigen yang 
gunanya untuk 
menggerakkan air di 
dalam akuarium agar airnya 
kaya akan oksigen terlarut yang 
mana sangat dibutuhkan oleh 
semua ikan air tawar dan air 
laut, kecuali beberapa jenis ikan. 
Ada bermacam ukuran, untuk 
aquarium 20 L – 100 L cukup 
menggunakan aerator 1 lubang, 
kalau lebih besar dari itu 
sebaiknya menggunakan yang 2 
lubang. 
2.7 Pemberi Makan Otomatis 
(Auto Feeder) 
 Alat ini berfungsi untuk 
memberi makan ikan secara 
otomatis, sehingga tidak perlu 
dilakukan secara manual. 
Terdapat 2 pilihan opsi waktu, 
12 jam dan 24 jam. 
2.8 IC Regulator 
 IC jenis Pengatur 
Tegangan Tetap (Fixed Voltage 
Regulator) tegangannya telah 
ditetapkan oleh produsen IC 
sehingga tegangan DC yang 
diatur juga tetap sesuai dengan 
spesifikasi IC-nya. IC Voltage 
Regulator 7809 dan 7805 maka 
Output tegangan DC-nya hanya 
9 dan 5 Volt DC. Untuk 
membagi tegangan 12 Volt dari 
aki ke Auto Feeder. 
 
3. Metode Penelitian 
3.1 Jadwal Penelitian 
 Penelitian dan pembuatan 
laporan tentang pompa air dengan 
memanfaatkan panel surya (solar 
cell) dilakukan dalam jangka waktu 
tiga hari.  Cuaca adalah kendala 
dalam penilitian menggunakan 
panel surya. 
 Tempat penelitian penggunaan 
pompa air akurium dengan 
memanfaatkan panel surya (solar 
cell) dilakukan di Toko TKDW 
aquarium di Fajar Indah, Surakarta. 
3.2 Pengambilan Data 
 Penelitian tentang pompa air 
akuarium menggunakan panel surya 
sebagai pembangkit listrik alternatif 
yang harus diperhatikan seperti: 
1. Tegangan dan arus yang 
dihasilkan  panel surya, 
beban, dan accu. 
2. Lamanya ketahanan aki.  
3.3 Bahan dan Peralatan 
Bahan yang digunakan sebagai 
berikut: 
1. Satu buah panel surya 100 
Wp 
2. Solar Charge Controller 
3. Penghantar (kabel) 
4. Baterai (Accu) 
5. Aquarium 
6. Beban (Pompa Air 
Akuarium, Aerator 
Oksigen, Pemberi Makan 
Otomatis) 
Peralatan yang digunakan pada 
penilitian sebagai berikut: 
1. Tool Kit 
2. Multimeter 
3. Alat pengukur intensitas 
cahaya atau Lux meter 
4. Tang Ampere 
3.4 Diagram Alir Penelitian 
Komponen yang harus 
ada untuk melengkapi penelitian 
pompa air akuarium dengan 
menggunakan panel surya 
sebagai energi alternative 
sebagai berikut: Panel Surya 
(Solar Cell) 100Wp, Solar 
Charge Controller, Baterai 
(Accu), Inverter, dan beban pada 
akuarium. Kegunaan dari 
inverter untuk mengubah arus 
listrik menjadi arus bolak-balik 
(AC), karena arus dari panel 
langsung berupa arus searah 
(DC). Berikut adalah sistem 
rangkaian pada gambar 3.1 yang 












Gambar 3.1 Sistem Rangkaian 
 
Gambar 3.2 berikut 
adalah diagram Alir untuk 
penelitian ini dimulai dari 
perancangan alat hingga selesai 
















Gambar 3.2 Diagram Alir 
Penelitian 
Penelitian menggunakan panel 
surya (solar cell) ini memanfaatkan 
sinar matahari. Dari pagi hari hingga 
matahari terbenam untuk mengisi 
baterai (Accu) 12 Volt 70 Ah. 
Penggunaan baterai ini pada waktu 
matahari terbenam hingga terbit 
dikeesokan harinya membutuhkan daya 
tahan kurang lebih 15 jam. Dalam 
mengubah tegngan DC menjadi AC 
menggunakan inverter 2000 watt. 
Dengan tegangan AC 220 Volt, dapat 
langsung masuk ke beban kecuali untuk 
Pakan otomatis tidak menggunakan 
tegangan AC tapi langsung dari baterai  





4. Hasil Penelitian 
4.1 Penelitian Hari Pertama 
 Penelitian dilakukan dengan pengujian pompa akurium untuk pegukuran 
tegangan dan arus yang masuk. Pengujian pertama dilakukan pada hari 
Minggu 16 Mei 2015. Hasil dari pengujian ditampilkan pada tabel dibawah 
ini. 
 
















































































































































Hasil pengujian dari pompa air 
akuarium pada hari pertama 
menunjukan tegangan diketiga 
beban tersebut sebesar 200 V 
dan arus masing-masing dari 
pompa air akuarium, aerator dan 
pemberi makan otomatis sebesar 
0,04 A, 0,01 A, dan 0,0025 A. 
Tegangan panel surya pada jam 
10.00 menunjukan 73.000 lux 
adalah 18 V dan arus 2.7 A. 
Tegangan panel surya pada jam 
12.00 menunjukan 56.800 lux 
adalah 18 V dan arus 2.4 A. 
Tegangan panel surya pada jam 
14.00 menunjukan 60.700 lux 
adalah 18 V dan arus 2,45 A. 
Tegangan panel surya pada jam 
16.00 menunjukan 27.500 lux 
adalah 17 V dan arus 0,95 A. 
Tegangan panel surya pada jam 
18.00 menunjukan 25.200 lux 
adalah 17 V dan arus 0,45 A.  
 Dari tabel 4.1, 4.2 dan 
4.3 diatas rata-rata arus dan 
tegangan yang didapatkan dari 
panel surya sebagai berikut: 
  Rata-rata Tegangan 
 V panel = 
              
 
 
    = 
                   
 
 
   = 17,6 V 
 Rata-rata Arus 
 I panel = 
              
 
 
   = 
                           
 
 
   = 1,79 A 
 
 Dari perhitungan diatas, dapat kita lihat rata-rata tegangan panel 
surya dengan intensitas cahaya 73.000 lux – 25.200 lux sebesar 17,6 V. 
Untuk arus yang mengalir pada panel dengan intensitas yang sama mencapai 
1,79 A. 
 
4.2 Penelitian Hari Kedua 
 Pengujian hari kedua dilakukan pada hari Senin 17 Mei 2015. Hasil dari 
pengujian ditampilkan pada tabel dibawah ini. 














































































































































Hasil pengujian dari pompa air 
akuarium pada hari kedua  
menunjukan tegangan diketiga 
beban tersebut sebesar 200 V 
dan arus masing-masing dari 
pompa air akuarium, aerator dan 
pemberi makan otomatis sebesar 
0,04 A, 0,01 A, dan 0,0025A. 
Intensitas panel surya pada jam 
10.00 menunjukan peningkatan 
dari pada hari pertama naik 
setidaknya 5000 lux yaitu 
78.000 lux dengan keluaran 
tegangan 18 V dan arus 2,8 A. 
Tegangan panel surya pada jam 
12.00 menunjukan intensitas 
sebesar 63.300 lux adalah 18 V 
dan arus 2,45 A. Intensitas panel 
surya pada jam 14.00 
menunjukan 59.000 lux 
mempunyai tegangan 18 V dan 
arus 2,41 A. Tegangan panel 
surya pada jam 16.00 yang 
sudah mulai sore hari 
menunjukan intensitas 25.500 
lux adalah 17 V dan arus 0,3 A. 
Tegangan panel surya pada sore 
jam 18.00 dengan intensitas 
17.300 lux sudah sedikit sekali 
sinar matahari yang muncul 
menunjukan hanya adalah 17 V 
dan arus 0,2 A.   
 Dari tabel 4.4, 4.5 dan 
4.6 diatas rata-rata arus dan 
tegangan yang didapatkan dari 
panel surya sebagai berikut: 
  
 Rata-rata Tegangan 
 
 V panel = 
              
 
 
    = 
                   
 
 
   = 17,6 V 
 Rata-rata Arus 
 I panel = 
              
 
 
   = 
                          
 
 
   = 1,632 A 
 Dari perhitungan diatas, dapat kita lihat rata-rata tegangan panel 
surya dengan intensitas cahaya 78.000 lux–17.300 lux sebesar 17,6 V. Untuk 
arus dengan intensitas rata-rata yang sama mencapai 1,632 A. 
 
4.3 Penelitian Hari Ketiga 
 Pengujian hari ketiga dilakukan pada hari Selasa 18 Mei 2015. Hasil dari 
pengujian ditampilkan pada tabel dibawah ini. 
 
















































































































































Hasil pengujian dari pompa air 
akuarium pada hari Ketiga cuaca 
sangat tidak menentu dengan 
perbedaan intensitas yang jauh 
antara hari pertama dan kedua. 
Menunjukan tegangan diketiga 
beban tersebut sebesar 200 V 
dan arus masing-masing dari 
pompa air akuarium, aerator dan 
pemberi makan otomatis sebesar 
0,04 A, 0,01 A, dan 0,0025 A. 
Intensitas panel surya pada pagi 
hari jam 10.00 hanya 
menunjukan 61.000 lux dengan 
tegangan 18 V dan arus 2,5 A. 
Tegangan panel surya untuk 
siang hari pada jam 12.00 
dengan intensitas 48.500 lux  
 
adalah 18 V dan arus 1,8 A. 
Karena pada siang hari cukup 
berawan hari itu. Tegangan 
panel surya pada jam 14.00 
menunjukan 32.800 lux adalah 
17 V dan arus 0,4 A. Intensitas 
panel surya pada jam 16.00 
mulai turun dengan signifikan 
menunjukan 21.700 lux dengan 
tegangan  17 V dan arus 0,3 A. 
Tegangan panel surya pada sore 
hari jam 18.00 menunjukan 
15.100 lux hanya 17 V dan arus 
0,2 A.   
 Dari tabel 4.7, 4.8 dan 
4.9 diatas rata-rata arus dan 
tegangan yang didapatkan dari 
panel surya sebagai berikut: 
  
 Rata-rata Tegangan 
 
 V panel = 
              
 
 
    = 
                   
 
 
   = 17,2 V 
 Rata-rata Arus 
 I panel = 
              
 
 
   = 
                        
 
 
   = 1,04 A 
 
 Dari perhitungan diatas, dapat kita lihat rata-rata tegangan panel surya 
dengan intensitas cahaya 61.000 lux – 15.100 lux sebesar 17,2 V. Untuk arus 
yang mengalir pada panel dengan intensitas yang sama mencapai 1,04 A. 
Perhitungan beban  
1. Pompa Air Akuarium 
P  = V.I.cosƟ 
 = 200V.(0,04A).(0,8) 
 = 6,4 Watt 
2. Aerator Oksigen 
P  = V.I.cosƟ 
 = 200V.(0,01A).(0,8) 
 = 1,6 Watt 
 
 
3. Pemberi Makan Otomatis 
P  = V.I.cosƟ 
 = 200V.(0,0025A).(0,8) 
 = 0,4 Watt 
 Perhitungan beban diatas 
menunjukan jika dalam sehari 
daya dari beban total hanya 8,4 
watt. Berbeda dengan yang ada 
pada nameplate, untuk pompa 
air dituliskan 13 watt dan 
aerator oksigen 5 watt. 
 
4.4 Penelitian Ketahanan Baterai (Accu) 
 Hasil penelitian untuk ketahanan baterai (Accu) pada percobaan alat 
pompa akuarium dan beban lainnya dapat dilihat pada tabel 4.10. 







- Accu - - 
17 jam  
15 menit 
1 Panel Surya 
73.000 lux – 
25.200 lux 
Cerah 
20 jam  
23 menit 
2 Panel Surya 
78.000 lux – 
17.300 lux 
Cerah 
20 jam  
15 menit 
3 Panel Surya 
61.000 lux – 
15.100 lux 
Berawan  
19 jam  
12 menit 
 
Dari tabel pengujian 
ketahanan Accu 4.10, dapat 
dilihat dengan sumber dari aki 
bisa untuk 17 jam 15 menit. 
Baterai (Accu) mempunyai 
tegangan 12 Volt dan 70 
Ampere dengan 0,8 efisiensi 
didalamnya. Hari pertama 
dengan intensitas cahaya 73.000 
lux hingga 25.200 lux pada 
cuaca yang cukup cerah, 
ketahanan accu mencapai 20 
jam 23 menit. Hari kedua 
dengan intensitas cahaya 78.000 
lux hingga 17.300 lux pada 
cuaca cerah sedikit berawan 
disore hari, ketahanan accu 
mencapai 20 jam 15 menit. Lalu 
hari ketiga dengan intensitas 
cahaya 61.000 lux hingga 
15.100 lux pada cuaca berawan, 
ketahanan accu mencapai 19 
jam 12 menit. Intensitas cahaya 
cukup mempengaruhi terhadap 
ketahanan accu. 
 
4.5 Perhitungan Ketahanan dengan Menggunakan Rumus 
Perhitungan dengan rumus ini untuk mengetahui ketahanan accu yang 
seharusnya. 
Perhitungan Rumus 
Perhitungan beban total 
Ptotal  = V.I 
8,4    = 12 . I 
I       = 0,7 A 
Ketahanan Aki 
  
     




   
 
t = 100 jam 
a. Hari Pertama  
Rata-rata arus pada panel: 
1,79 A 
Kapasitas pada baterai 
Accu: 70 A 
  
  
    
 
            
t = tbeban - tpanel 
t  = 100 jam – 39,1 jam 
 = 60,9 jam 







b. Hari Kedua 
Rata-rata arus pada 
panel: 1,632 A 
Kapasitas pada baterai 
Accu: 70 A 
  
  
     
 
             
t = tbeban - tpanel 
t  = 100 jam – 42.89 
jam 
 = 57.11 jam 
 = 57 jam 5 menit 
 
c. Hari Ketiga  
Rata-rata arus pada 
panel: 1,04 A 
Kapasitas pada baterai 
Accu: 70 A 
  
  
    
 
             
t = tbeban - tpanel 
t  = 100 jam – 67,30 
jam 
 = 32,7 jam 
 = 32 jam 2 menit 
 










1 Panel Surya 








2 Panel Surya 








3 Panel Surya 









Analisa Perhitungan Rumus 
 
Gambar 4.1 Grafik Selisih antara Pengukuran Langsung dan Rumus 
Perbedaan cukup jauh 
antara pengukuran langsung 
dengan perhitungan rumus. 
Gambar 4.1 untuk warna biru 
adalah pengukuran langsung, 
warna merah adalah 
menggunakan rumus dan hijau 
menunjukan selisih dari kedua 
cara pengukuran. Pengukuran 
langsung menggunakan aki bekas 
yang efisiensinya sudah lemah 
dan pada solar charge controller 
yang menandakan baterai accu 
















tidak sepenuhnya baterai habis 
atau kosong, tapi masih 
mempunyai sisa energi listrik 
tidak banyak. 
Intensitas cahaya pada 
penelitian ini mempengaruhi 
pada tegangan, arus yang keluar 
dan ketahanan aki untuk bekerja 
saat panel sudah tidak mendapat 
sinar matahari. Semakin besar 
intensitas cahaya semakin besar 
juga tegangan dan arusnya, 
kebalikan jika kecil intensitasnya 
maka mengurangi arus dan 
tegangan yang masuk ke accu 
atau beban.  
5. Kesimpulan 
1. Ditinjau dari segi teknis, 
penelitian ini cukup efisien 
karena selama 24 jam alat ini 
bekerja dengan kontinyu atau 
otomatis. Dengan daya yang 
tidak besar ini, dengan 
ukuran panel 100 wp dan 
accu 70 ampere 12 volt bisa 
untuk 2-3 set akuarium 
lengkap dengan beban seperti 
penelitian diatas.  
2. Ditinjau dari segi ekonomis, 
pemanfaatan panel surya 
sebagai pembangkit listrik 
alternatif sangat hemat karena 
tidak menggunakan bahan 
bakar, cukup sinar matahari 
yang sangat melimpah. Tidak 
memerlukan perawatan 
khusus terhadap panel surya 
sehingga biaya perawatan 
cukup kecil. 
3. Ketahanan baterai (accu) 
dengan  tegangan dan arus 
rata-rata panel pada hari 
pertama 17,6 V dan 1,79 A 
mencapai 20 jam 23 menit. 
Hari kedua dengan tegangan 
dan arus rata-rata panel 17,6 
V dan 1,632 A mencapai 20 
jam 15 menit. Dan hari 
terakhir penelitian dengan 
tegangan dan arus rata-rata 
panel 17,2 V dan 1,04 A 
mencapai 19 jam 12 menit. 
4. Pengujian yang dilakukan 
peneliti dilakukan dalam 
kurun waktu 3 hari dengan 
cara mengukur di paralel. 
Untuk pengukuran diwaktu 
pagi hari dengan intensitas 
yang tinggi rata-rata 
menghasilkan tegangan 18 V 
dan arus sekitar 2,6 A dan 
sore hari rata-rata 
menghasilkan tegangan 17 V 




 Berdasarkan penelitian 
pompa air akuarium menggunakan 
panel surya (solar cell) sebagai 
energi pembangkit listrik alternative, 
maka saran yang dapat disampaikan 
adalah sebagai berikut: 
1) Perlu diadakan penelitian 
lanjutan tentang pemanfaatan 
pompa air dengan pompa yang 
berbeda dan fungsi yang berbeda 
untuk mengetahui efisiensi 
dengan panel.  
2) Energi terbarukan harus 
dikembangkan lagi sehingga bisa 
mengurangi konsumsi listrik dari 
PLN. 
3) Memanfaatkan secara maksimal 
energi yang melimpah dari sinar 
matahari untuk meningkatkan 
kualitas hidup masyarakat 
dengan adanya listrik alternatif. 
4) Menggunakan aki baru lebih 
tinggi tingkat efisiennya daripada 
menggunakan aki bekas yang 
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